BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Skripsi Tugas Akhir bertajuk “Visualisasi Makan Bersama Melalui
Figuration Libre Dalam Penciptaan Karya Seni Lukis” ini meleburkan ingatan
personal, realitas sosiologis, dan kemurnian ekspresi rupa. Kajian ini
menyimpulkan bahwa tradisi komensalitas melampaui sekadar pemenuhan
kebutuhan jasmani, ia menjelma menjadi “benteng pertahanan psikologis”
sekaligus mikrokosmos interaksi sosial. Di meja makan, sekat hierarki meluruh
dan emosi tersaji secara lebih telanjang, menjadikannya ruang paling jujur
dalam dinamika relasi antarmanusia.

Secara estetik, pendekatan Figuration Libre terbukti krusial untuk
mendekonstruksi kekakuan realisme akademis dengan meminjam elemen
budaya marjinal seperti komik dan grafiti (Malova, 2018: 244). Analisis rupa
menegaskan bahwa pengabaian keakuratan anatomi justru menjadi kunci untuk
menangkap “kebenaran rasa”. Deformasi wujud manusia dan hewan melalui
proses “peluluhan” bentuk sejalan dengan gagasan “sensasi” Gilles Deleuze
(2022: 43) secara akurat mewakili luapan gejolak internal dan kejang emosi.
Figur-figur yang meliuk dan saling tumpang tindih menjadi idiom visual dari
energi kehidupan yang cair dan tak berpola.

Sebagai konklusi, penciptaan karya ini berdiri sebagai manifesto
pembebasan dari belenggu sejarah seni akademis lokal. Lewat spirit bad
painting dan pendekatan yang sengaja dibiarkan “barbar” (Gauguin dalam
Harrison, Wood, & Gaiger, 1998: 1001), penulis merajut memori pribadi dan
analisis sosial ke dalam semesta rupa yang sangat otentik. Kajian ini bukan
sekadar etalase nostalgia, melainkan manuver visual dan teoretis yang aktif
untuk mengembalikan marwah serta keintiman kemanusiaan di meja makan

yang kian tergerus oleh arus modernisasi.
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